Abstrak
Berkembangnya kesadaran masyarakat dunia akan pola hidup sehat dengan memakan ikan telah memicu peningkatan permintaaan daging ikan. Ikan Patin merupakan ikan yang berasal dari kawasan Asia Tenggara yang sangat diminati di pasar internasional. Berbagai kendala membuat produksi Ikan Patin Indonesia masih rendah, salah satu kendala yang dihadapi dalam meningkatkan produksi Ikan Patin adalah ketersediaan benih. Kesulitan yang sangat sering muncul dalam pembenihan Ikan Patin adalah pada fase inkubasi telur menjadi larva. selama ini petani patin menggunakan metode tradisional dengan teknologi stagnant water dengan kelemahan mendasar seperti rendahnya tingkat oksigen dan penumpukan racun yang berujung pada tingginya kematian. Teknologi ini memiliki berbagai kelebihan seperti kemampuan meningkatkan kadar oksigen, kemampuan membuang racun dengan sistem filtrasi dan kemampuan memisahkan larva yang sehat dari larva sakit. Penerapan konsep teknologi corong penetasan McDonald dengan berbagai modifikasi agar sesuai kebutuhan lapangan akan menjadi solusi untuk mengurangi resiko kegagalan inkubasi. Berdasarkan keguiatan yang dilakukan diperoleh bahwa derajat penetasan telur ikan patin pada siklus pertama bernilai 0%, sedangkan penetasan telur pada siklus kedua mencapai 20%. nilai ini jauh lebih kecil dibandingkan nilai penetasan telur ikan patin dengan cara tradisional. Nilai penetasan telur dengan metode tradisional lebih besar dibandingkan penetasan telur yang dilakukan. Penggunaan bahan kimia yang berlebih menyebabkan kematian pada organisme. Faktor lain yang memengaruhi rendahnya daya tetas telur adalah kualitas air yang digunakan tidak sesuai untuk penetasan telur, pH dan mikroorganisme air yang menyebabkan kerusakan telur.
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